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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai strategi 

membangun solidaritas pada peresekutuan Remaja Naposobulung HKBP Air 

Bersih sebagai mana yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Strategi yang dilakukan Remaja Naposobulung dalam membangun 

solidaritasnya yaitu melalui kegiatan-kegiatan dan program kerja yang 

telah disusun dan disepakati. Adapun kegiatan tersebut bersifat rutin dan 

juga bersifat bulanan bahkan tahunan. Kegiatan rutin tersebut seperti 

partangiangan PA (Pendalaman Alkitab), Latihan koor atau vokal grup dan 

juga olahraga. Sedangkan kegiatan lainnya seperti acara tahun baruan, 

malam keakraban, bazar, valentine’s day, kunjungan gereja, latihan musik,  

evangelisasi, paskah, lomba 17 agustus, wisata rohani dan juga natal. 

Kegiatan tersebut, menjadi sarana membangun dan mempertahankan 

solidaritas dikarenakan melalui kegiatan tersebut, tumbuh rasa kepedulian, 

kebersamaan, kepercayaan dan kesetiakawanan yang mempererat 

solidaritas. 

2. Faktor Pendukung Remaja Naposobulung dalam membangun 

solidaritasnya yaitu karena adanya lingkungan yang nyaman dana aman, 

dukungan dari orangtua dan juga gereja, pembinaan secara spiritual dan 

juga moral, pola komunikasi yang baik, kepemimpinan yang kuat dan 
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bersifat visioner, kepedulian antar sesama anggota, banyaknya kegiatan 

didalam persekutuan tersebut serta partisipasi aktif baik gereja, orangtua 

dan juga anggota Remaja Naposobulung HKBP Air Bersih. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi membangun solidaritas 

pada Persekutuan Remaja Naposobulung HKBP Air Bersih, selanjutnya penulis 

akan memberikan saran-saran diantaranya: 

1. Kepada Gereja HKBP Air Bersih agar lebih memperhatikan apa yang 

dibutuhkan oleh Remaja Naposobulung, merangkul dan membina mereka 

sesuai dengan perkembangan jaman dan juga lebih bekerjasama dengan 

orangtua dalam hal mendukung setiap program kegiatan yang ada didalam 

persekutuan tersebut agar remaja naposobulung lebih maju dan semakin 

banyak anggotanya. 

2. Bagi Orangtua agar mengarahkan dan mendorong anaknya untuk lebih 

aktif dalam kegiatan Persekutuan Remaja dan Naposobulung di gereja 

HKBP Air Bersih, dan juga menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya 

agar anak-anaknya bisa meneladani terkhusus dalam hal pertumbuhan 

iman. 

3. Kepada Pengurus dan anggota Remaja Naposobulung HKBP Air Bersih 

agar lebih cinta melayani di Gereja, hal ini bisa dilakukan dengan berperan 

aktif dalam kegiatan di persekutuan Remaja Naposobulung dan juga 

semakin gencar untuk mengajak anggota Remaja Naposobulung yang 

tidak aktif dan juga yang kurang aktif, sehingga semakin banyak yang 
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mengalami pertumbuhan iman dan juga dapat menjadi berkat bagi orang 

lain. Selain itu juga Remaja Naposobulung harus mempertahankan dan 

meningkatkan solidaritasnya, baik antar sesama kelompok, jemaat dan 

juga gereja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


